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ANALISIS LINGKUNGAN SEKOLAH DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS XI IPS MAN 1 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi lingkungan 
sekolah dan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 baik secara persial maupun simultan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 157 siswa dengan sampel 110 siswa yang diambil 
dengan teknik  random sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
metode angket yang telah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknis 
analisis data yang digunakan adalah regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan 
efektif dan sumbangan relatif. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar berdasarkan uji t yang diperoleh         >       , yaitu 5,211 > 
1,65882 dan nilai signifikan < 0.05, yaitu 0,000. 2) ada pengaruh yang signifikan 
antara media pembelajaran terhadap motivasi belajar berdasarkan uji t yang 
diperoleh         >       , yaitu 9,244 > 1,65882 dan nilai signifikan < 0,05, yaitu 
0,000. 3) ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah dan media 
pembelajaran motivasi belajar berdasarkan uji F diketahui         >       , 13,634 
> 3,08 dengan nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk nilai    diperoleh 
23,1% motivasi belajar dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan media 
pembelajaran, sisanya 76,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Lingkungan Sekolah, Media Pembelajaran. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to understand the contribution of the school 
environment and the medium of learning toward students learning motivation of  
grade eleven of social science program at MAN 1 Surakarta academic year 
2016/2017 either persial and simultan. Type of the research is quantitative 
associative. The population of this research is students of grade eleven of social 
science program in MAN 1 Surakarta academic year 2016/2017 that amounts to 
157 students with samples 110 students taken with the random sampling. The 
technique of collecting data is using a inquiries method which has been tested 
with validity test and reliability test. Technical data analysis used in this reseach 
are double regression, the test t, the test F, effective donations and relatively 
donations.The conclusions of this reseach are: 1) there is significant influence 
between the school environment toward the learning motivation based on the t test 
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which result in         >       , namely 5,211 > 1,65882 and the value of 
significant < 0.05, namely 0,000. 2) there is significant influence between the 
medium of learning toward learning motivation based on the t test which result in 
        >       , namely 9,244 > 1,65882 and the value of significant < 0,05, 
namely 0,000. 3) there is significant influence between the school environment 
and the medium of learning motivation to learn based on the F test which result in  
        >       , 13,634 > 3,08 with the value of significant 5%. The results of 
reckoning for    value are 23,1% of learning motivation influenced by 
environmental school and medium of learning, and the remains value are 76,9% 
influenced by other variable that not is scrutinized in the study. 
 
Key words: learning motivation, school environment, medium of learning. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman teknologi dan komunikasi sangat 
berkembang pesat, hal ini menuntut kualitas sumber daya manusia yang lebih 
baik dalam segala aspek. Salah satu aspek yang penting adalah pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuh kembangkan potesnsi diri 
melalui kegiatan pembelajaran guna mendapatkan ilmu pengetahuan. Semua 
manusia butuh adanya pendidikan, karena setiap manusia pasti memiliki 
potesi yang tersembunyi dalam dirinya masing-masing dan potensi itu bisa 
muncul karena diasah melalui adanya suatu pendidikan khususnya pendidikan 
formal yaitu sekolah. Melalui pendidikan manusia juga mendapatkan nilai-
nilai sikap, norma-norma keagamaan, dan menumbuhkan keterampilan yang 
ada pada dirinya. Di sinilah terletak pentingnya pendidikan sebagai upaya 
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. 
Menurut Undang-undang Repubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 3 yang menyebutkan bahwa :  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Menurut Fuad Ihsan (2003:1) secara umum “pendidikan adalah usaha 
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
dalam masyarakat dan kebudayaan”. Sedangan menurut Syamsul Mu’arif 
(2009:17) menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha yang dijalankan 
dengan, sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah tingkah 
laku manusia yang diinginkan sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan 
sengaja dan berencana”. 
Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan lingkungan yang nyaman 
termasuk guru untuk mendukung tujuan pendidikan. Menurut Tu’u (2004:18) 
mengemukakan bahwa “Lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga 
pendidikan formal, dimana ditempat inilah kegiatan belajar berlangsung, ilmu 
pengetahuan yang diajarkan dan dikembangakan kepada peseta didik. 
Sedangkan menurut Supardi (2003:2) “Lingkungan sekolah adalah jumlah 
semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang 
yang kita tempati”. 
Istilah media sering dikaitkan dalam bidang komunikasi, karena pada 
dasarnya proses pembelajaran itu adalah proses komunikasi. Dimana terjalin 
interaksi antara guru dan siswa dalam penyampaian materi pembelajaran. 
Menurut Schramm dalam Suwarna (2006:128) “media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. Untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran dan motivasi belajar siswa kelas XI 
MAN 1 Surakarta. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah dan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif 
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
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antar variabel atau lebih. Pendeketan penelitian ini adalah kuantitatif. Jadi 
penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kuantitatif. Pengambilan sampel 
menurut Sugiyono (2014:116), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penentuan jumlah populasi 
sebanyak 157 siswa jadi diperoleh sampel 110 siswa dengan taraf signifikasi 
5%. 
Menurut Sugiyono (2014:118) cara pengambilan sampel dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability 
Sampling. Penentuan teknik sampling menggunakan random sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel digunakan bila populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang berupa item-item 
pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan pada subjek 
uji coba sebanyak 20 siswa yang tidak menjadi sampel dalam penelitian. Hasil 
coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji 
F, uji   , dan sumbangan efektif dan relatif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui semua item pernyataan variabel 
lingkungan sekolah (X1), media pembelajaran (X2), dan motivasi belajar (Y) 
dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan karena         >        signifikansi < 
0,05. Berdasarkan uji reliabel semua item dinyatakan reliabel karena memiliki 
        >        dengan        0,444 variabel lingkungan sekolah 0,956 dan 
variabel media pembelajaran 0,957. 
Dari hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel 
independen, atau keduanya memiliki distribusi normal dan mendekati normal 
yang menggunakan teknik uji Liliforts atau dalam program SPSS disebut juga 
dengan Kolmogrov-Smirnov menyimpulkan bahwa data dari lingkungan 
sekolah (X1), media pembelajaran (X2), dan motivasi belajar (Y) dengan taraf 
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signifikasi > 0,05. Untuk variabel yaitu lingkungan sekolah (X1) sebesar 
0,068 > 0,05. Variabel media pembelajaran (X2) sebesar 0,080 > 0,05. 
Variabel motivasi belajar (Y) yaitu sebesar 0,059 > 0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linieritas yang digunakan untuk mengetahui 
apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan garis lurus (hubungan linier) atau untuk mengetahui apakah setiap 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak yang menggunakan 
bantuan SPSS For Windows 22.0 antara variabel lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar menunjukkan bahwa mempunyai hubungan linier dengan 
        <        yaitu 0,844 < 3,08 dan variabel media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar menunjukkan 2,424 < 3,08. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis 
regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 
22.0. hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan media 
pembelajaran mempunyai kontribusi terhadap motivasi belajar. Hal ini dapat 
dilihat dari persamaan regresi linier yaitu Y = 11,351 + 0,320    + 0,535   . 
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen bernilai positif antara lingkungan sekolah dan 
media pembelajaran secara bersama-sama berkontribusi terhadap motivasi 
belajar. 
Variabel Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar. Uji hipotesis 
pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh antara lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar” diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari 
variabel lingkungan sekolah (  ) sebesar 0,320 bernilai positif. Berdasarkan 
uji keberartian koefisien arah regresi linier ganda untuk variabel lingkungan 
sekolah (    diperoleh         >        yaitu 5,211 > 1,65882 dan signifikansi 
< 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 21,72% dan sumbangan 
relatif 93,82%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan sekolah 
baik maka akan semakin baik pula motivasi belajar atau sebaliknya semakin 
rendah lingkungan sekolah maka akan semakin rendah pula motivasi belajar. 
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Variabel Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar. Hasil uji 
hipotesis kedua diketahui koefisien regresi media pembelajaran (  ) sebesar 
0,535 bernilai positif sehingga media pembelajaran berpengaruh terhadap 
motivasi belajar, yang berarti semakin baik media pembelajaran maka akan 
semakin baik pula motivasi belajar atau sebaliknya semakin rendah media 
pembelajaran maka akan semakin rendah pula motivasi belajar. Berdasarkan 
uji t untuk variabel media pembelajaran (  ) diperoleh         >        yaitu 
9,244 > 1,65882 dan signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
efektif sebesar 1,43% dan sumbangan relatif 6,17%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik media pembelajaran maka 
semakin baik pula motivasi belajar atau sebaliknya semakin rendah media 
pembelajaran maka semakin rendah pula motivasi belajar. 
Variabel Lingkungan Sekolah dan Media Pembelajaran Terhadap 
Motivasi Belajar. Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F 
diketahui bahwa nilai         >        yaitu 13,634 > 3,08 dan signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 
kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh 
lingkungan sekolah dan media pembelajaran. Koefisien determinasi sebesar 
23,1% yaitu artinya bahwa ada pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel lingkungan sekolah dan media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar sebesar 23,1% sedangkan 76,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti oleh penulis. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta data-data yang dapat diperoleh, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Ada pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 
XI IPS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Hal ini berdasarkan 
hasil uji t diperoleh         untuk variabel lingkungan sekolah sebesar 
5,211 sedangkan        sebesar 1,65882, dengan sumbangan relatif sebesar 
93,82% dan sumbangan efektif sebesar 21,72%. 
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4.2 Ada pengaruh Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 
XI IPS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Hal ini berdasarkan 
hasil uji t diperoleh         untuk variabel media pembelajaran sebesar 
9,244 sedangkan        sebesar 1,65882, dengan sumbangan relatif sebesar 
6,17% dan sumbangan efektif sebesar 1,43%. 
4.3 Ada pengaruh Lingkungan Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap 
Motivasi Belajar Siswa kelas XI IPS MAN 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Hal ini hasil analisis uji F diperoleh         = 13,634 >       = 
3,08, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 
signifikan Lingkungan Sekolah (   ), Media Pembelajaran (   ) terhadap 
Motivasi Belajar. Dengan sumbangan efektif lingkungan sekolah sebesar 
21,72% , sumbangan efektif media pembelajaran sebesar 1,43%, dan R 
square sebesar 23,1%. 
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